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INTISARI

SARASWATI, S.D., 2021. FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS
ANTIBAKTERI SEDIAAN EMULGEL EKSTRAK ETANOL DAUN
PEGAGAN (Centella asiatica (L.) Urban) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS
SETIA BUDI SURAKARTA.

Infeksi merupakan penyakit yang paling sering terjadi dan salah satu
mikroorganiseme pemicu infeksi adalah bakteri Staphylococcus aureus.
Staphylococcus aureus dapat menyebabkan berbagai jenis infeksi, termasuk infeksi
pada permukaan kulit yang bermanifestasi sebagai abses atau jerawat. Daun
pegagan dapat digunakan untuk mengatasi infeksi karena mengandung flavonoid,
tannin dan saponin yang berfungsi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan
untuk membuat sediaan emulgel ekstrak etanol daun pegagan dan menguji mutu
fisik, stabilitas, serta aktivitasnya terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Penelitian ini menggunakan tiga formula dengan konsentrasi ekstrak yang
berbeda yaitu 0,5%, 1%, dan 2%. Sediaan emulgel dilakukan pengujian terhadap
organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, daya sebar dan uji stabilitas.
Pengujian aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan menggunakan
metode difusi sumuran.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sediaan emulgel ekstrak etanol
daun pegagan memiliki mutu fisik yang memenuhi syarat dan stabil. Sediaan
emulgel dengan konsentrasi ekstrak 0,5%, 1% dan 2% dapat memberikan daya
hambat terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dan sediaan emulgel dengan
konsentrasi ekstrak 2% menunjukkan daya hambat yang paling baik.

Kata kunci : Daun pegagan, emulgel, antibakteri, Staphylococcus aureus
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ABSTRACT

SARASWATI, S.D., 2021. FORMULATION AND TEST OF
ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF EMULGEL EXTRACT OF ETHANOL
LEAVES PEGAGAN (Centella asiatica (L.) Urban) AGAINST Staphylococcus
aureus BACTERIA, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
SURAKARTA UNIVERSITY.

Infection is the most common disease and one of the microorganisms that
triggers infection is Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus can cause many
types of infections, including infections on the skin surface that manifests as an
abscesses or acne. Centell asiatica leaves can be used to treat infections because
they contain flavonoids, tannins and saponins that function as antibacterial. This
study aims to make an emulgel preparation of ethanol extract of Centella asiatica
leaves and to test its physical quality, stability and activity against Staphylococcus
aureus bacteria.

This study used three formulas whit different extracts concentrations,
namely 0,5%, 1% and 2%. Emulgel preparations were tested for organoleptic,
homogeneity, pH, viscosity, adhesion, spreadability and stability tests. Testing
activity against Staphylococcus aureus bacteria using the well diffusion method.

The results showed that the ethanol extract of Centella asiatica leaf emulgel
preparations had physical qualities that met the requirements and were stable.
Emulgel preparations with extract concentration of 0,5%, 1% and 2% can inhibit
the growth of Staphylococcus aureus and emulgel preparations with extract
concentration of 2% show the best inhibition.

Keywords : Centella asiatica leaf, emulgel, antibacterial, Staphylococcus aureus
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bakteri merupakan salah satu pemicu terjadinya infeksi selain virus yang
umumnya menyerang kulit. Mikroorganisme yang dapat menimbulkan infeksi pada
jaringan ini yaitu Staphylococcus aureus. Bakteri Staphylococcus aureus
merupakan bakteri Gram positif dengan bentuk serupa dengan buah anggur dan
berdiameter 0,5 — 1,0 um yang tidak membentuk spora dan tidak motil (BSN, 2015).
Staphylococcus aureus dapat memicu beberapa macam infeksi, termasuk infeksi
kulit ringan. Salah satu manifestasi klinik yang diakibatkan infeksi bakteri
Staphylococcus aureus yaitu jerawat. Jerawat merupakan suatu kondisi peradangan
kronis pada folikel pilosebaseus, yang etiologinya multifaktor dan secara klinisnis
meliputi komedo, papula, pustula, nodus dan kista pada wajah, leher, dada, dan
punggung dengan banyak karakteristik kelenjar sebasea (Wasitaatmadja, 2008).

Infeksi yang terjadi dapat diatasi dengan menggunakan antibiotik atau
dengan menggunakan bahan alami yang mengandung senyawa sebagai antibakteri.
Senyawa yang dapat dimanfaatkan untuk membatasi pertumbuhan dari bakteri yang
merugikan disebut antibakteri. Antibakteri dapat membunuh bakteri (bakterisidal)
atau mencegah pertumbuhan bakteri (bakteriostatik). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Pelczar dan Chan (2008) mekanisme umum aktivitas antibakteri
dilakukan dengan meghancurkan dinding sel, mengganti permeabilitas membran,
membatasi aktivitas enzim, dan mengganggu sintesis protein. Penggunaan
tumbuhan yang mempunyai kegunaan sebagai antibakteri dapat dipakai untuk
menangani masalah infeksi bakteri.

Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) adalah salah satu tumbuhan yang
dapat dipakai untuk mengatasi masalah ini. Pegagan mengandung senyawa aktif
flavonoid, tannin, dan saponin yang berfungsi untuk antibakteri (James, 2009).
Flavonoid dalam pegagan bertindak sebagai antibakteri yang bekerja membentuk
senyawa kompleks dalam protein ekstraseluler yang akan mengganggu integritas

membran dan dinding sel bakteri. Menurut Pendit et al. (2016) flavonoid dapat



membatasi sintesis asam nukleat, fungsi membran sel dan metabolisme energi.
Tanin yang terkandung dalam pegagan berikatan dengan salah satu protein adhesi
bakteri yang berperan sebagai reseptor pada permukaan bakteri, sehingga
mengakibatkan berkurangnya adhesi bakteri, menghambat sintesis protein, dan
merusak membran sel bakteri, sehingga dapat merusak permeabilitas sel yang
mengakibatkan kematian bakteri (Yudistira et al., 2013). Asiaticoside yang
merupakan turunan saponin dengan sifat lipofilik melalui ikatan hidrogen,
membentuk senyawa kompleks dengan membran sel dapat merusak permeabilitas
dinding sel bakteri.

Berdasarkan studi yang dilakukan Sieberi et al. (2020), ekstrak pegagan
yang di uji terhadap bakteri Staphylococcus aureus dapat membentuk daya hambat
sebesar 6 mm pada konsentrasi ekstrak 15,625 mg/ml dan daya hambat 12 mm pada
konsentrasi ekstrak 500 mg/ml. Ekstrak daun pegagan mempunyai Kadar Hambat
Minimum (KHM) pada konsentrasi 3200 pg/ml dan Kadar Bunuh Maksimum
(KBM) pada konsentrasi 6400 pg/ml terhadap Staphylococcus aureus (Sitepu et al.,
2020).

Ekstrak daun pegagan dapat ditambahkan kedalam formula sediaan emulgel
untuk memudahkan penggunaannya. Sediaan emulgel merupakan suatu sediaan
emulsi dalam bentuk gel yang ditambahkan zat pembentuk gel. Sediaan emulgel
dipilih karena bersifat tiksotropik, melembabkan, mudah penyebarannya, mudah
dihilangkan, dan tidak lengket. Sediaan emulgel lebih unggul dari sediaan gel,
karena fase minyak yang terkandung dalam sediaan emulgel mengakibatkan obat

untuk melekat pada kulit untuk waktu yang lama (Haneefa et al., 2013).

B. Rumusan Masalah
Pertama, apakah sediaan emulgel ekstrak etanol daun pegagan (Centella
asiatica (L.) Urban) memiliki mutu fisik yang memenuhi syarat dan stabilitas yang
baik ?
Kedua, apakah sediaan emulgel ekstrak etanol daun pegagan (Centella
asiatica (L.) Urban) memiliki aktivitas terhadap Staphylococcus aureus ?



Ketiga, berapakah konsentrasi efektif ekstrak etanol daun pegagan (Centella
asiatica (L.) Urban) dalam formulasi sediaan emulgel yang memiliki aktivitas

terhadap Staphylococcus aureus ?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun pegagan (Centella
asiatica (L.) Urban) dalam bentuk sediaan emulgel memiliki mutu fisik yang
memenuhi syarat dan stabil.

Kedua, untuk mengetahui apakah sediaan emulgel ekstrak etanol daun
pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) memiliki aktivitas terhadap Staphylococcus
aureus.

Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi efektif ekstrak etanol daun pegagan
(Centella asiatica (L.) Urban) dalam formulasi sediaan emulgel yang memiliki
aktivitas terhadap Staphylococcus aureus.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan
tambahan tentang daun pegagan yang dapat digunakan sebagai antibakteri serta

sebagai bahan pustaka dan bahan masukan untuk penelitian selanjutnya.



